
42 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Abajobir, A. A. & Seme, A. (2014) Reproductive health knowledge and services 

utilization among rural adolescents in east Gojjam zone, Ethiopia: a 
community-based cross-sectional study. BMC health services research, 
14(1): 1-11. 

Afrima, A., Ismail, D. & Emilia, O. (2011) Akseptabilitas dan pemanfaatan pusat 
informasi dan konsultasi kesehatan reproduksi remaja pada siswa sekolah 
menengah umum. Berita Kedokteran Masyarakat, 27(3): 160-168. 

Agampodi, S. B., Agampodi, T. C. & Piyaseeli, U. (2008) Adolescents perception 
of reproductive health care services in Sri Lanka. BMC health services 
research, 8(1): 98. 

Akinyi, O. P. (2009) Determinants  of  utilization  of  youth  friendly reproductive  
health  services  among  school  and  college youth in Thika West District, 
Kiambu County, Kenya. Thesis, School  of  Public  Health  of  Kenyatta  
University. 

Arma, A. J. A. (2010) Pengaruh Perubahan Sosial Terhadap Perilaku Seks Remaja 
dan pengetahuan Kespro Sebagai Alternatif Penangkalnya. Info Kesehatan 
Masyarakat: The Journal of Public Health, 11(2): 189-197. 

Azinar, M. (2013) Perilaku Seksual Pranikah Berisiko terhadap Kehamilan Tidak 
Diinginkan. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 8(2). 

Batubara, J. R. (2010) Adolescent development (perkembangan remaja). Sari 
Pediatri, 12(1): 21-9. 

BKKBN (2008) Pedoman pengelolaan pusat informasi dan konseling kesehatan 
reproduksi remaja (PIK-KRR) Jakarta:Direktorat Bina Ketahanan Remaja, 
Badan Kependudukan an Keluarga Berencana Nasional. 

BKKBN (2010) Panduan Pengelolaan Pusat Informasi dan Konseling Remaja 
(PIK Remaja), Yogyakarta:BKKBN Provinsi DIY. 

BKKBN (2013) Remaja dan permasalahannya jadi permasalahan dunia 
[Online]. Available: 
http://www.bkkbn.go.id/ViewBerita.aspx?BeritaID=840. [Accessed 23 
Desember 2015]. 

BKKBN & YAI (2002) Pedoman Pemberdayaan Pendidik dan Konselor Sebaya 
Dalam Program Kesehatan Reproduksi Remaja: Teknik Fasilitasi dan 
Konseling, Jakarta:BKKBN dan YAI. 

PEMANFAATAN PUSAT INFORMASI KONSELING KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA (PIK-KRR)
DENGAN PENGETAHUAN,
SIKAP, DAN PERILAKU TENTANG SEKS PRANIKAH PADA SISWA-SISWI SMA N 1 SEWON
KABUPATEN BANTUL
Ika Husadasari, Prof. dr. Djauhar Ismail, Sp.A(K), MPH, PhD; Dr. Dra. Budi Wahyuni, MM, MA
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



43 

 

BPPM Provinsi DIY (2011) Survei kesehatan reproduksi remaja Provinsi DIY, 
Yogyakarta:PT. Cendekia Utama. 

BPS & Macro International (2012 ) Survei Kesehatan Reproduksi Remaja 
Indonesia 2012, Calverton, Maryland, USA:BPS dan Macro International. 

Collins, W. A. & Laursen, B. (2004) Changing relationships, changing youth 
interpersonal contexts of adolescent development. The Journal of Early 
Adolescence, 24(1): 55-62. 

DeLamater, J. & Moorman, S. M. (2007) Sexual behavior in later life. Journal of 
Aging and Health, 19(6): 921-945. 

Depdiknas (2003) Media Pembelajaran, Jakarta Depdiknas. 

Dinkes Kab. Bantul (2014) Profil Kesehatan Kabupaten Bantul Tahun 2013, 
Bantul:Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul. 

Dinkes Prop. DIY (2013) Profil Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 
2012, Yogyakarta:Dinas Kesehatan Propinsi D. I. Yogyakarta. 

Dixon-Mueller, R. (2010) The sexual and reproductive health of younger 
adolescents, Geneva:World Health Organization. 

Escobar-Chaves, S. L., Tortolero, S. R., Markham, C. M., Low, B. J., Eitel, P. & 
Thickstun, P. (2005) Impact of the media on adolescent sexual attitudes 
and behaviors. Pediatrics, 116(1): 303-26. 

Gordis, L. (2004) Epidemiology, Philadelphia:PA: WB Saunders. 

Hindin, M. J. & Fatusi, A. O. (2009) Adolescent sexual and reproductive health in 
developing countries: an overview of trends and interventions. 
International perspectives on sexual and reproductive health, 35(2): 58-
62. 

Hungu (2007) Demografi Kesehatan Indonesia, Jakarta:Grasindo  

Hurlock, E. B. (2000) Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 
Rentang Kehidupan, Jakarta:Erlangga. 

Kamau, A. (2006) Factors influcing acces and utilization of perevntive 
reproduction health services by adolescent in Kenya. Dissertation, Faculty 
of Health Sciences, School of Pulic Health, University of Bielefeld. 

Kementerian Agama Kab. Bantul (2014) Daftar laporan nikah, talak, cerai dan 
rujuk tahun 2011-2013, Yogyakarta:Kementerian Agama Kantor Wilayah 
Kabupaten Bantul. 

PEMANFAATAN PUSAT INFORMASI KONSELING KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA (PIK-KRR)
DENGAN PENGETAHUAN,
SIKAP, DAN PERILAKU TENTANG SEKS PRANIKAH PADA SISWA-SISWI SMA N 1 SEWON
KABUPATEN BANTUL
Ika Husadasari, Prof. dr. Djauhar Ismail, Sp.A(K), MPH, PhD; Dr. Dra. Budi Wahyuni, MM, MA
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



44 

 

Kementerian Agama Provinsi DIY (2014) Daftar laporan nikah, talak, cerai dan 
rujuk tahun 2011-2013, Yogyakarta:Kementerian Agama Kantor Wilayah 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kementerian Kesehatan RI (2013) Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS 2013), 
Jakarta:Badan Penelitian Dan Pengembangan Kesehatan Kementerian 
Kesehatan RI. 

Kiting, A. S., Siregar, S. R., Kusumaryani, M. S. W. & Hidayat, Z. (2004) 
Menyiapkan Generasi Muda yang Sehat dan Produktif: Kebutuhan akan 
Pelayanan dan Informasi Kesehatan dan Reproduksi, Jakarta:BKKBN. 

Knopf, D. K., Park, M. J., Brindis, C. D., Mulye, T. P. & Irwin Jr, C. E. (2007) 
What gets measured gets done: assessing data availability for adolescent 
populations. Maternal and child health journal, 11(4): 335-345. 

L’Engle, K. L., Brown, J. D. & Kenneavy, K. (2006) The mass media are an 
important context for adolescents’ sexual behavior. Journal of Adolescent 
Health, 38(3): 186-192. 

Lemeshow, S., Junior, D. W. H., Klar, J. & Lwanga, S. K. (1997) Besar Sampel 
dalam Penelitian Kesehatan, Yogyakarta:Gadjah Mada University Press. 

Lou, J.-H. & Chen, S.-H. (2009) Relationships among sexual knowledge, sexual 
attitudes, and safe sex behaviour among adolescents: A structural equation 
model. International journal of nursing studies, 46(12): 1595-1603. 

Muadz, M. (2008) Modul pelatihan konseling kesehatan reproduksi remaja bagi 
calon konselor sebaya. Jakarta: BKKBN. 

Mutha, A. S., Mutha, S. A., Baghel, P. J., Patil, R. J., Bhagat, S. B., Patel, S. B. & 
Watsa, M. C. (2014) A knowledge, attitudes and practices survey 
regarding sex, contraception and sexually transmitted diseases among 
commerce college students in Mumbai. Journal of clinical and diagnostic 
research: JCDR, 8(8): HC14. 

Okonkwo, P. I., Fatusi, A. O. & Ilika, A. L. (2005 ) Perception of peers’ 
behaviour regarding sexual health decision making among female 
undergraduates in Anambra State, Nigeria. African Health Sciences Vol 5. 

Onyeonoro, U. U., Oshi, D. C., Ndimele, E. C., Chuku, N. C., Onyemuchara, I. L., 
Ezekwere, S. C., Oshi, S. N. & Emelumadu, O. F. (2011) Sources of sex 
information and its effects on sexual practices among in-school female 
adolescents in Osisioma Ngwa LGA, South East Nigeria. Journal of 
pediatric and adolescent gynecology, 24(5): 294-299. 

PEMANFAATAN PUSAT INFORMASI KONSELING KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA (PIK-KRR)
DENGAN PENGETAHUAN,
SIKAP, DAN PERILAKU TENTANG SEKS PRANIKAH PADA SISWA-SISWI SMA N 1 SEWON
KABUPATEN BANTUL
Ika Husadasari, Prof. dr. Djauhar Ismail, Sp.A(K), MPH, PhD; Dr. Dra. Budi Wahyuni, MM, MA
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



45 

 

Partini (2007) Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja di Jawa Tengah dan 
Jawa Timur Pada Daerah Proyek Safe Motherhood Parthership and 
Family Approach, Jakarta:BKKBN. 

PKBI Jawa Tengah (2011) Info Kasus PILAR, Semarang:PKBI Jawa Tengah. 

Putri, M. (2015) Hubungan Pemanfaatan PIK-KRR dengan Perilaku Kesehatan 
Reproduksi Siswa di SMAN 13 Medan. 

Rudatini, U. F. & Ismail, D. (2012) Perilaku Seksual Pranikah dan Persepsi Harga 
Diri pada Remaja SMA di Purwokerto Unpublished Tesis. Yogyakarta: 
Program Pascasarjana, Fakultas Kedokteran, Universitas Gadjah Mada. 

Santoso, S. (2010) Teori-teori psikologi sosial, Bandung:Refika Aditama. 

Santrock, J. W. (2007) Remaja, Jakarta:Erlangga. 

Soetjiningsih (2007) Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya, 
Jakarta:Sagung Seto. 

Suhartati. (2008) Pelayanan kesehatan reproduksi remaja dan pemanfaatannya di 
Puskesmas Kabupaten Kotabaru Kalimantan Selatan. Tesis, Pascasarjana, 
UGM. 

Tegegn, A., Yazachew, M. & Gelaw, Y. (2008) Reproductive health knowledge 
and attitude among adolescent: A community based study in Jimma Town, 
Southwest Ethiopia. Ethiop J Health Dev, 22(3): 243-251. 

Thorlindsson, T., Valdimarsdottir, M. & Hrafn Jonsson, S. (2012) Community 
social structure, social capital and adolescent smoking: A multi-level 
analysis. Health & Place, 18(4): 796-804. 

UNFPA (2014) The Power of 1.8 Billion Adolescents, Youth and The 
Transformation of the Future New York:United Nations Population Fund. 

WHO (2006) Defining Sexual Health Report of a technical consultation on sexual 
health 28–31 January 2002. Geneva: World Health Organization. 

Wilopo, S. A. (2010) Kesehatan Perempuan: Prioritas Pembangunan Abada Ke 
21, Yogyakarta:Pusat Kesehatan Reproduksi, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Gadjah Mada. 

Zimmermann, P. & Iwanski, A. (2014) Emotion regulation from early 
adolescence to emerging adulthood and middle adulthood Age differences, 
gender differences, and emotion-specific developmental variations. 
International Journal of Behavioral Development, 38(2): 182-194. 

 

PEMANFAATAN PUSAT INFORMASI KONSELING KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA (PIK-KRR)
DENGAN PENGETAHUAN,
SIKAP, DAN PERILAKU TENTANG SEKS PRANIKAH PADA SISWA-SISWI SMA N 1 SEWON
KABUPATEN BANTUL
Ika Husadasari, Prof. dr. Djauhar Ismail, Sp.A(K), MPH, PhD; Dr. Dra. Budi Wahyuni, MM, MA
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL

	HALAMAN PENGESAHAN

	PERNYATAAN

	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN

	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Keaslian Penelitian

	BAB II 
TINJAUAN  PUSTAKA
	A. Telaah Pustaka
	1. Pusat informasi konseling kesehatan reproduksi remaja (PIK-KRR)Pusat Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja
	2. Pengetahuan remaja tentang seks pranikah
	3. Sikap remaja terhadap seks pranikah
	4. Perilaku seks pranikah
	5. Remaja
	6. Jenis kelamin
	7. Media informasi
	8. Peran teman sebaya

	B. Kerangka Teori
	C. Kerangka Konsep
	D. Hipotesis

	BAB III 
METODE PENELITIAN
	A. Jenis dan Rancangan Penelitian
	B. Tempat dan Waktu Penelitian
	C. Subjek Penelitian
	D. Identifikasi Variabel Penelitian
	E. Definisi Operasional Variabel
	F. Instrumen dan Cara Pengumpulan Data
	G. Cara Analisis Data
	H. Etika Penelitian
	I. Jalan Penelitian
	J. Kesulitan dan kelemahan

	BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	1. Karakteristik subjek penelitian
	2. Hasil analisis bivariabel hubungan antara pemanfaatan PIK-KRR, jeniskelamin, teman sebaya, dan media informasi dengan pengetahuan remaja,sikap remaja tentang seksual pranikah, dan perilaku seks pranikah
	a. Hubungan antara pemanfaatan PIK-KRR, jenis kelamin, teman sebaya,dan media informasi dengan pengetahuan remaja
	b. Hubungan antara pemanfaatan PIK-KRR, jenis kelamin, teman sebaya,dan media informasi dengan sikap remaja tentang seksual pranikah
	c. Hubungan antara pemanfaatan PIK-KRR, jenis kelamin, teman sebaya,dan media informasi dengan perilaku seks pranikah

	3. Hubungan antara jenis kelamin, teman sebaya, media informasi denganpemanfaatan PIK-KRR
	4. Hasil analisis Multivariabel atau regresi logistik
	a. Analisis regresi logistik: pemanfaatan PIK-KRR, teman sebaya, dan mediainformasi dengan pengetahuan remaja
	b. Analisis regresi logistik: pemanfaatan PIK-KRR, jenis kelamin, dan mediainformasi dengan sikap remaja tentang seksual pranikah
	c. Analisis regresi logistic : pemanfaatan PIK-KRR dan jenis kelamin denganperilaku seks pranikah


	B. Pembahasan
	1. Karakteristik responden
	2. Hubungan antara pemanfaatan PIK-KRR dengan pengetahuan siswasiswiSMU N 1 Sewon Bantul.
	3. Hubungan antara pemanfaatan PIK-KRR dengan sikap siswa siswi SMUN 1 Sewon Bantul
	4. Hubungan antara pemanfaatan PIK-KRR dengan perilaku siswa siswi
	5. Hubungan antara variable luar yaitu jenis kelamin, media informasi,teman sebaya terhadap pemanfaatan PIK-KRR


	BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



